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Abstract 
IKM Dadi Mulyo produces wood sawdust waste of approximately 400kg/day which if left 

for days on end will accumulate more and pollute the company's environment and the 
surrounding environment. Green Manufacturing method is used to perform analysis to reduce 
waste and increase added value. The research was conducted by direct observation and 
interviews. The results of the analysis show that the application of green manufacturing is able 
to reduce waste and increase added value by 50%. So that the increase in added value has the 
potential to improve the welfare of employees. 
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Abstrak 
IKM Dadi Mulyo menghasilkan limbah serbuk gergaji kayu kurang lebih 400 kg/hari yang 

apabila dibiarkan berhari-hari akan menjadi semakin menumpuk, mencemari lingkungan 
perusahaan dan lingkungan sekitar. Metode Green Manufacturing digunakan untuk melakukan 
analisis guna mengurangi pemborosan dan meningkatkan nilai tambah. Penelitian dilakukan 
dengan observasi langsung dan wawancara. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan 
Green Manufacturing mampu mengurangi pemborosan dan meningkatkan nilai tambah sebesar 
50%. Sehingga peningkatan nilai tambah berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan 
karyawan. 

. 
Kata kunci: Waste, Green manufacturing, Value stream mapping, Future Stream Mapping, 

Value Added 
 

 
1. Pendahuluan 

IKM Dadi Mulyo merupakan IKM pengolahan kayu yang memproduksi berbagai jenis 
olahan kayu seperti papan, usuk, glugu, balok dan lain-lain. Produk yang dihasilkan 
kebanyakan dikirim ke proyek-proyek perumahan. Tingginya tingkat persaingan bisnis dalam 
industri kayu membuat IKM Dadi Mulyo harus meningkatkan kinerjanya, dan mengoptimalkan 
segala sumber daya yang dimilikinya. Di dalam industri pengolahan kayu mestinya tidak jauh 
dengan adanya limbah kayu yang dihasilkan. Di IKM Dadi mulyo terdapat banyak limbah yang 
dihasilkan berupa sebetan, potongan kayu, produk yang cacat dan serbuk gergaji kayu. Dari 
hal tersebut perusahaan harus memanfaatkan limbah yang dihasilkan sebaik mungkin 
sehingga limbah yang dihasilkan memiliki nilai ekonomis yang lebih.  

Sehubungan dengan hal tersebut, IKM Dadi Mulyo memiliki permasalahan penumpukan 
limbah yang sangat banyak khususnya limbah serbuk gergaji kayu yang menumpuk. Pada IKM 
tersebut terdapat limbah serbuk gergaji kayu sebanyak kurang lebih 400 kg/hari apabila 
didiamkan selama berhari hari tentunya akan menumpuk menjadi lebih banyak dan mencemari 
lingkungan perusahaan dan lingkungan sekitar. Di perusahaan tersebut belum ada 
penanganan limbah secara efektif disana limbah masih dijual begitu saja dan penjualan limbah 
serbuk gergaji kayu disana masih tergolong susah butuh waktu 15 hari 1bulan untuk bisa 
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menjual limbah tersebut karena pembeli limbah tersebut biasanya membeli limbah 1 bulan 
sekali.  

Literatur riview yang digunakan pada penelitian ini adalah pemanfaatan limbah serbuk 
kayu di kota Denpasar, disini penelitian dilakukan pada limbah serbuk gergaji kayu yang 
dijadikan sebagai bricket  [1], selanjutnya dari artikel analisis manfaat ekonomi limbah serbuk 
kayu yang ber isi tentang manfaat nilai ekonomi limbah serbuk gergaji kayu yang diolah terlebih 
dahulu [2], selanjutnya di jurnal pengolahan limbah serbuk kayu menjadi batu bata akustik 
membahas tentang bagaimana cara mengolah atau memanfaatkan limbah serbuk kayu menjadi 
batu bata akustik yang memiliki nilai jual tambah  [3], dan jurnal implementasi lean 
manufacturing yang membahas tentang bagaimana penerapan lean manufacturing dalam suatu 
perusahaan [4].  

Selain itu, jurnal tentang simulasi manufacturing tentang bagaimana cara melakukan 
manufacturing [5] jurnal tentang sustainable manufacturing [7] jurnal tentang manufacturing 
industri 4.0 [8] jurnal tentang material mechanic yang mebahas tentang bahan material mesin 
[9] jurnal tentang green manufacturing yang membahas tentang bagaimana green 
manufacturing teraplikasikan [10] jurnal tentang model sistem green manufacturing yang 
membahas tentang sistem green manufacturing [11] jurnal tentang limbah yang membahas 
tentang pengolahan limbah [12] jurnal tentang pemanfaatan limbah sebagai bahan dasar 
kacamata [13] dan jurnal tentang pemanfaatan limbah sebagai bahan dasar batu bara atau 
arang bricket [14]. Penelitian-penelitian tersebut telah sukses dalam mengurangi limbah untuk 
menuju Green Manufacturing. 

 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ialah langkah-langkah penelitian saat melakukan sebuah penelitian 
atau pencarian solusi untuk mencari jalan keluar dari sehingga dapat berjalan dengan 
terstruktur, sistematis dan mempermudah dalam pengambilan kesimpulan dari hasil penelitian. 
Metode pada penelitian ini dimulai dari pengumpulan data. Adapun data-data yang dibutuhkan 
peneliti antara lain: data primer dan data sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari IKM atau data yang terjadi di 
lapangan yang diperoleh dari teknik wawancara khususnya dengan pihak yang berwenang 
dengan penelitian ini. Adapun data sekunder merupakan data yang diperoleh dari IKM dalam 
bentuk yang sudah jadi. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa: 
observasi lapangan, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung, 
wawancara, yaitu pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara dengan pemilik 
usaha, serta studi pustaka, yang dilakukan melalui referensi dari beberapa sumber berupa 
buku-buku, jurnal, artikel ilmiah, dan lain-lain. Selanjutnya, data-data yang terkumpul 
dianalisis, dilakukan pembahasan dan disimpulkan. 
 
3. Hasil dan Analisis 
3.1. pengumpulan Data 

Bagian ini berisi hasil, diskusi, analisis, dan pembahasan serta temuan-temuan yang 
dicapai. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Tabel 1 Data Penumpukan Limbah di UD. Dadi Mulyo 
Jenis Limbah Banyak per hari Lama penumpukan Total 

Serbuk kayu 400 Kg 15 hari 6.000 kg 

 
Penumpukan limbah serbuk gergaji kayu di UD. Dadi Mulyo setiap harinya sebanyak 400 

kg, lama penumpukan limbah di perusahaan tersebut selama 15 hari. Jadi total penumpukan 
limbah serbuk gergaji kayu di UD. Dadi Mulyo setiap 15 hari-nya sebesar 6.000 kg. Di 
perusahaan tersebut biasanya menjual limbah serbuk kayu setiap 15 hari sekali dengan 
estimasi penjualan sebagai berikut:  

Tabel 2 Harga Serbuk Kayu di UD.Dadi Mulyo 
Banyak limbah dihasilkan Harga per Kg Total 

6.000 Kg Rp. 200 Rp. 1.200.000 
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Harga serbuk gergaji kayu di perusahaan tersebut sebesar Rp. 200,- per kilogram nya. 
Jadi apabila perusahaan menjual limbah serbuk kayu tanpa diolah terlebih dahulu maka 
pendapatan maksimal yang didapatkan setiap 15 hari atau penjualan limbahnya sebesar Rp. 
1.200.000,-. 

 
3.2. Analisis Value Stream Mapping  

Metode yang digunakan untuk pengolahan data adalah metode Green Manufacturing dan 
metode sustainable manufacturing dengan membuat Value Stream Mapping terlebih dahulu 
guna melihat aliran material dari proses produksi penggergajian kayu. 
Pembuatan Value Stream Mapping untuk mengetahui aliran material.  

  
  
  
  
  
  
  

  
  

  
  

  
  

  
  
  
  
  
  

Gambar 1 Value Stream Mapping 
 
Limbah yang dihasilkan melalui proses produksinya perharinya sebanyak 400 kg namun 

penjualan dari limbah tersebut terjual setelah sekitar 15-20 hari baru ada pembeli yang 
membeli limbah tersebut. Sehingga penumpukan limbah serbuk gergaji kayu selama 15 hari 
menjadi sebesar 6000 kg atau sebesar 6 ton.  

Tabel 3 Perhitungan Value Stream Mapping 

No  Ativitas  
Waktu   Aktivitas   

VA/NVA  
(hari/Jam)  O  T  S  D  

1  Membeli Bahan Baku  3 hari    √        VA  

2  Penyimpanan Bahan Baku  3 hari       √     NNVA  

3  Pemotongan kayu  1 menit  √           VA  

4  Proses packing  5 menit  √           VA  

5  Timbul limbah  5 menit          √  NNVA  

10  Penyimpanan Finish Good  15 hari        √     NNVA  

Keterangan: O=Operation, T=Transportation, S=Storage, D=Delay 
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3.3. Analisis Future Stream Mapping 

Pembuatan future stream mapping bertujuan untuk memperbaiki permasalahan 
timbulnya waste pada proses produksi kayu tersebut. Permasalahannya berfokus pada 
susahnya untuk menjual limbah serbuk gergaji kayu tersebut dalam jangka waktu 15 hari, 
sehingga limbah yang dihasilkan akan menumpuk selama 15 hari menjadi lebih banyak dan 
mengganggu lingkungan sekitar.  
 

  
  
  
  
  
  
  

  
  

  
  

  
  

  
  
  
  
  

 
 

Gambar 2 Future Stream Mapping 
 

Dari future stream mapping di atas diketahui bahwa perbaikan dilakukan pada 
penanganan limbah, penanganan limbah yang sebelumnya langsung dijual begitu saja dan 
membutuhkan waktu sekitar 15 hari, disini dilakukan perbaikan untuk mengolah limbahnya 
terlebih dahulu selama 3 hari dan setelah itu baru dijual. 

Tabel 4 Perhitungan Value Stream Mapping 

No  Ativitas  
Waktu   Aktivitas   

VA/NVA  
(hari/Jam)  O  T  S  D  

1  Membeli Bahan Baku  3 hari    √        VA  

2  Penyimpanan Bahan Baku  3 hari       √     NNVA  

3  Pemotongan kayu  1 menit  √           VA  

4  Proses packing  5 menit  √           VA  

5  Timbul limbah  5 menit          √  NVA  

6  Pengolahan limbah  3 hari  √          VA  

10  Penyimpanan Finish Good  1 hari        √     NNVA  

Keterangan: O=Operation, T=Transportation, S=Storage, D=Delay 
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3.4 Perbandingan dan Pembahasan 
Hasil akhir penelitian dibandingkan pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5 Perbandingan VSM dan FSM 
 Value Stream Mapping Awal Future Stream Mapping 

VA 6 min 9 menit 
NVA 15 hari 5 menit 5 menit 
NNVA 7 hari 7 hari 
 

Berdasarkan Perbandingan nilai VSM dan FSM, tampak bahwa FSM memiliki 
peningkatan nilai yang VA yaitu dari 6 menit menjadi 9 menit atau mengalami peningkatan 
sebesar 50%. Sementara nilai NVA mengalami penurunan sangat signifikan dari 15 hari 5 menit 
menjadi 5 menit. Dan nilai NNVA tetap sebesar 7 hari. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: penerapan metoda 
Green Manufacturing pada IKM Dadi Mulyo mampu meningkatkan nilai tambah (value added) 
sebesar 50%. Dengan peningkatan nilai tambah ini, bisa digunakan untuk menambah 
kesejahteraan para karyawan IKM. 
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